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Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian ransum Ca 
mikropartikel dari cangkang telur dengan penambahan Lactobacilluas sp. 
terhadap bobot relatif organ limfoid, rasio heterofil-limfosit (H/L), dan bobot 
akhir. Penelitian dilaksanakan tanggal 19 Desember 2017 sampai 31 Januari 2018 
di kandang digesti dan analisis sampel darah dilakukan di Laboratorium Fakultas 
Kedokteran Hewan Bagian Patologi Klinik Universitas Gadjah Mada, 
Yogyakarta.  
 Ternak yang digunakan adalah 160 ekor ayam broiler strain MB 202 New 
Lohman sexing yang dipelihara mulai DOC, tetapi perlakuan dimulai umur 15 
hari (407,65 ± 16,51 g) sampai umur 42 hari. Penelitian dilaksanakan 
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan, 
masing-masing 8 ekor ayam. Perlakuan meliputi T0: ransum dengan protein 21%; 
T1: ransum dengan protein 18% menggunakan Ca non-mikropartikel (reguler); T2: 
ransum dengan protein 18% menggunakan Ca mikropartikel; T3: ransum dengan 
protein 18% menggunakan Ca non-mikropartikel (reguler) + Lactobacillus sp. 1,2 
ml; T4: ransum dengan protein 18% menggunakan Ca mikropartikel + 
Lactobacillus sp. 1,2 ml. Parameter yang diamati meliputi bobot relatif organ 
limfoid (bursa fabrisius, timus dan limpa), rasio H/L, dan bobot badan akhir. Data 
dianalis ragam dan dilanjutkan dengan uji Duncan jika perlakuan menunjukkan 
pengaruh nyata. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Lactobacillus sp. dalam 
ransum dengan protein 18% menggunakan Ca mikropartikel berpengaruh nyata 
(P<5%) terhadap bobot relatif organ limfoid (bursa fabrisius, timus dan limpa), 
rasio H/L dan bobot badan akhir ayam broiler. Rata-rata bobot relatif bursa 
fabrisius T2 berbeda nyata dengan T0 dan T1 tetapi tidak berbeda dengan T3 dan 
T4. Rata-rata bobot relatif timus T2 berbeda nyata dengan T1 dan T4 tetapi tidak 
berbeda dengan  T3 dan T0. Rata-rata bobot relatif limpa T2 berbeda nyata 
dengan T0, T1, dan T3 tetapi tidak berbeda dengan T4. Rata-rata rasio heterofil-
limfosit T2 berbeda nyata dengan T0 dan T3 tetapi tidak berbeda dengan T1 dan 
T4. Rata-rata bobot badan akhir ayam broiler T3 berbeda nyata dengan T0, T1, 
dan T2 tetapi tidak berbeda dengan T4.  
 Simpulan penelitian adalah pemberian ransum dengan protein kasar level 
18% menggunakan Ca mikropartikel ditambah Lactobacillus sp. (T4) dapat 
mempertahankan bobot relatif organ limfoid, walaupun bobot relatif bursa 
fabrisius rendah dan mengurangi gangguan berdasarkan menurunnya rasio H/L, 




 Populasi ayam broiler semakin bertambah dari tahun ke tahun, hal ini 
dikarenakan ayam broiler berkonstribusi besar dalam pemenuhan kebutuhan 
protein masyarakat Indonesia. Penggunaan pakan tambahan merupakan alternatif 
untuk meningkatkan performa/produktivitas ternak, seperti pemberian 
Lactobacillus sp. merupakan probiotik yang digunakan sebagai pakan tambahan 
pengganti antibiotik yang tidak menimbulkan resistensi bakteri. Selain itu 
penggunaan cangkang telur dalam bentuk mikropartikel juga berfungsi 
mempermudah penyerapan oleh dinding usus sehingga dapat dimanfaatkan untuk 
pembentukan tulang dan metabolisme protein untuk biosintesis daging.  
 Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah SWT yang telah 
memberikan rahmat dan hidayah-Nya kepada penulis sehingga dapat 
melaksanakan penelitian dan menyelesaikan penelitian dengan judul 
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sp.”. Selama penulisan skripsi tidak terlepas dari bimbingan, arahan, saran, dan 
kerjasama dari berbagai pihak kepada penulis. Penulis mengucapkan terima kasih 
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1. Prof. Ir. Nyoman Suthama, M.Sc., Ph.D. selaku dosen pembimbing utama 
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